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Abstract: Environmental issues are a very important issue for society to
understand in general, especially those related to climate change.
Environmental problems are numerous and varied so they must be solved, one
of which is through an educational approach, namely for Vocational High
School (SMK) students. The aim of this activity is to empower vocational
school students' knowledge related to environmental issues of climate change.
The method used in this research is to use online seminars. The respondents
for this activity were students of SMKN 1 Jakarta who also filled in the pre-
test before presenting the material and completing the post-test after
presenting the material. The result of this activity was that there was an
increase in vocational school students' knowledge from the pre-test (22.18) to
the post-test (50.62). The conclusion from the community service activities
that have been carried out is that there has been an increase in vocational
school students’ knowledge regarding the issue of climate change.
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Abstrak: Isu lingkungan hidup adalah sebuah isu yang sangat penting untuk
dipahami oleh Masyarakat secara umum, khususnya terkait dengan
perubahan iklim. Masalah lingkungan sangat banyak dan beragam sehingga
harus bisa dipecahkan salah satunya melalui pendekatan Pendidikan yaitu
pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk memberdayakan pengetahuan siswa SMK terkait dengan isu
lingkungan perubahan iklim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan seminar yang dilakukan secara daring (online).
Responden dari kegiatan ini adalah siswa SMKN 1 Jakarta yang juga mengisi
pre-test sebelum pemaparan materi dan mengisi post-test sesudah pemaparan
materi. Hasil dari kegiatan ini adalah bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan siswa SMK dari pre-test (22.18) menuju ke post-test (50.62).
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang sudah
dilakukan adalah bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswa SMK terkait
dengan isu perubahan iklim..

Kata kunci: Lingkungan hidup, perubahan iklim, seminar
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Keadaan wilayah Jakarta dan sekitarnya yang sudah banyak ditemukan kerusakan
lingkungan menyebabkan kekhawatiran di kalangan masyarakat. Keadaan sekolah di
wilayah Jakarta dan sekitarnya memerlukan perhatian khusus di bidang lingkungan hidup.
Situasi ini tentu perlu untuk ditangani agar masalah pencemaran lingkungan hidup bisa
ditangani dengan benar. Pengetahuan siswa terkait dengan lingkungan hidup menjadi sebuah
hal penting untuk ditingkatkan. Pengetahuan siswa terkait isu lingkungan seperti perubahan
iklim, pemanasan global, hujan asam, dan bencana banjir. Pengetahuan siswa sekolah
menengah atas (SMA) / Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)perlu untuk ditingkatkan agar bisa
berkontribusi dalam upaya mengatasi masalah pencemaran lingkungan.

Situasi sekolah SMA/SMK di Jakarta dan sekitarnya memerlukan edukasi terlebih
terkait dengan kerusakan lingkungan yang dialami. Salah satunya yang terjadi di SMKN 1
Jakarta yang terletak di wilayah perkotaan dengan berbagai masalah yang ada. SMKN 1 Jakarta
merupakan sekolah yang sangat strategis karena terletak dekat dengan jalan raya dan
perumahan yang cukup padat penduduk di wilayah kabupaten Bekasi. Sekolah ini tentunya dari
sudut pandang lingkungan sangat memerlukan informasi yang lebih luas terkait dengan isu
lingkungan hidup yang terjadi akhir-akhir ini.

Siswa sebagai kelompok masyarakat yang harus mempelajari berbagai konsep yang
diajarkan oleh guru di sekolah, dalam hal ini tentunya harus memiliki informasi yang lebih
banyak terkait dengan lingkungan hidup (Astuti, 2017; Coyle, 2020; Goldman et al., 2018).
Pengetahuan siswa perlu untuk ditingkatkan menjadi lebih mendalam sesuai dengan kriteria
kompetensi di abad 21 yaitu salah satunya berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis ini sangat
diperlukan terutama dalam mempelejari lingkungan hidup. Berdasarkan hal tersebut maka
dapat dilakukan sebuah kegiatan pengabdian masyarakat untuk siswa SMKN 1 Jakarta untuk

menambah wawasan siswa terkait dengan lingkungan hidup.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada Masyarakat ini adalah dengan
metode seminar melalui platform digital google meet. Adapun responden dan peserta seminar
adalah siswa SMKN 1 Jakarta. Tahapan dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini terdiri
dari 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Tahapan pertama
kegiatan ini yaitu berisi perencanaan kegiatan yang berisi kegiatan Menyusun instrument
pengabdian kepada Masyarakat. Tahapan berikut nya yaitu pelaksanaan pengabdian kepada
Masyarakat berupa pemaparan materi lingkungan hidup. Tahapan terakhir adalah berupa

evaluasi yang dilakukan dengan pre-test dan post-test kepada siswa.
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HASIL PEMBAHASAN

Adapun untuk hasil dari kegiatan PKM ini adalah dapat dilihat pada gambar 1 terkait
dengan pelaksanaan kegiatan PKM. Pelaksanaan kegiatan berjalan relative lancar dengan
bebagai tahapan kegiatan mulai dari diskusi dan tanya jawab terkait dengan masalah lingkungan
hidup.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan PKM

Hasil dari kegiatan ini selain berupa dokumentasi kegiatan dan diskusi juga dilakukan
uji kemampuan siswa SMK melalui pre-test dan post-test. Hasil dari skor pre test adalah sebesar

22.18 dan post test sebesar 50.62 yang dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Gambar 2. Grafik skor pengetahuan siswa SMK

Hasil dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini sangat positif dengan ditandai
adanya peningkatan skor pengetahuan siswa SMK terkait dengan lingkungan hidup. Hal ini

sangat bisa bermanfaat dalam menunjang kemampuan siswa SMK untuk bisa beradaptasi
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dengan keadaan zaman yang semakin berat dalam menghadapi tantangan lingkungan hidup.
Pelaksanaan kegiatan dengan metode seminar juga merupakan solusi untuk sulitnya
menemukan media yang cocok untuk mengatasi masalah keterbatasan tempat. Hasil dari
kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini bisa digunakan dalam rangka memberikan edukasi
yang sesuai dengan kebutuhan abad 21 dimana siswa harus bisa berpikir kritis (Fitria et al.,
2019; Fuad et al., 2017; Wall, 2015).

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan secara berkala akan sedikit
banyak mampu memberikan informasi terkait dengan lingkungan hidup kepada Masyarakat
secara luas. Hal ini akan sangat berdampak pada kemudahan Masyarakat dalam hal ini siswa
SMK untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan abad 21 dalam rangka
menyelesaikan permasalahan lingkungan. Siswa SMK bisa ikut berperan aktif dalam
mengkampanyekan isu lingkungan hidup kepada rekan sejawatnya dan bsia ikut berkontribusi

dalam mengatasi masalah lingkungan yang ada di Masyarakat sekitar.

Isu lingkungan dalam hal ini perubahan iklim menjadi sangat hangat untuk dibicarakan
karena dampak dari perubahan iklim itu sendiri sudah mulai dirasakan oleh Masyarakat.
Kegiatan pelestarian lingkungan akan sangat membantu dalam upaya mencegah dari perubahan
iklim itu sendiri. Lingkungan hidup adalah sebuah isu yang sangat fundamental dan sesuai
dengan perkembangan modern di abad 21 yaitu salah satunya terkait dengan problem solving
(Kivunja, 2015; Sadijah et al., 2021; Tajudin & Chinnappan, 2016; van der Veen & van Oers,
2017; Vidergor, 2018). Sehingga upaya untuk mencegah dampak buruk dari kerusakan
lingkungan dapat diantisipasi dengan salah satunya cara sosialisasi melalui seminar yang sudah
dilakukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dapat disimpulkan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa terkait dengan
lingkungan hidup khususnya untuk topik perubahan iklim. Adapun pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan baik dan peserta aktif untuk melakukan diskusi sehingga pelaksanaan
menggunakan seminar secara online dirasa cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa SMK.
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